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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Penyakit layu pada berbagai jenis tanaman, antim dada tanaman
kentang, selalu dikaitkan dengan dua patogen peaygmitu bakterRalstonia
solanacearumdan jamurFusarium oxysforum Selain itu, ada lagi penyebab
penyakit layu yang sangat jarang diperhatikanuypényakit busuk daun yang di
sebabkan jamuPhytopthora infestangSuganda dkk, 2009).

Penyakit layu bakteri yang disebabkan olRalstonia solanacearum
merupakan salah satu penyakit tanaman paling baybayang tersebar luas di
daerah tropika dan sub tropika (Hayward, 1984)yRkihtersebut masih menjadi
kendala produksi berbagai tanaman pertanian di niesia, terutama pada
kentang, tomat, cabai, tembakau, kacang tanah, j@due pisang (Machmud,
1986).

Selain penyakit layu yang disebabkan oleh baktatogen, petani juga
seringkali direpotkan dengan serangan penyakit yasgpabkan oleh jamur. Di
Indonesia penyakit busuk daun yang di sebabkan g@etur Phytopthora
infestansdan penyakit layu yang disebabkan oleh jamusarium oxysforum
merupakan penyakit yang sangat penting pada tansdteatang dan tomat
(Purwanti, 2002).

Dampak dari serangan mikroba tersebut sangat nkamgpara petani

kentang, tomat, nilam, tembakau, pisang dan lalmagainya. Akhir-akhir ini



penyakit layu bakteri yang disebabkan oleh balersolanacearunpada pisang
sudah sampai pada tingkat membahayakan indusangisli tanah air karena
penyakit layu ini sulit dikendalikan (Machmud diZ2Q09).

Penyakit busuk daun dan umbi (lodoh) tanaman kenyang disebabkan
oleh serangan jamur patogen gaRaytophthora infestanmerupakan penyakit
yang paling penting di antara penyakit dan hamagyarenyerang tanaman
kentang di Indonesia. Penyakit ini dapat menurungaduksi kentang hingga
90% dari total produksi kentang dalam waktu yangatasingkat. Serangan
penyakit layu yang disebabkan ol€nsariumsp. juga memiliki dampak yang
besar bagi pertanian karena selain menyerang tankemang di lahan pertanian,
jamur ini juga menyerang umbi yang ada di gudanginpganan sehingga
menurunkan hasil produksi (Yunasfi, 2002).

Pengendalian penyakit yang disebabkan oleh bakkni jamur pada
tanaman yang paling banyak dilakukan saat ini &adalanggunakan bakterisida
dan fungisida kimia. Cara pengendalian bakteri jdamur dengan menggunakan
bakterisida dan fungisida kimiawi dapat menimbulidampak negatif berupa
keracunan pada manusia dan hewan peliharaan, paraenair tanah, serta
terbunuhnya organisme bukan sasaran (Mustika dayaNy 2006).

Segala yang terjadi sekarang, menunjukkan faktavhamanusia telah
melalaikan tanggung jawabnya sebagai khalifah dencgra menghancurkan
alam ciptaan Allah, manusia cenderung mengekspldiemampuan tanah tanpa
memperhatian keberlanjutan suatu sistem usahatésa/nya mengatasi serangan

hama atau penyakit (Khalid, 1999).



Penggalian manfaat dari alam, harus juga diikutyappelestarian itu
sendiri. Artinya, hendaklah dijaga keseimbangan lagio dan dihindari
pencemaran serta diupayakan agar kekayaan itu akgansehemat mungkin
(Khaelany, 1996).

Salah satu ciri yang menonjol dalam konsep Islaaiadddadanya prinsip
keseimbangan dan keharmonisan hidup, firman AIMAT Slalam Alqur'an surat

Al-Mulk ayat 3.

P

//////

> . Y. p 2
ek //q)gwwg\}jﬂég\_ﬂ;}u BLL iyes 2 Gl <Al
2 2 IS o

Artinya: Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapf&amu sekali-kali
tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemweasuatu yang
tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakkamu lihat
sesuatu yang tidak seimban@®. Al-Mulk /67:3).

Keseimbangan dan keharmonisan dalam Islam sesngadeébentuk dan
jenis penciptaan alam raya yang menggambarkan rkbaegan sebagaimana
yang diungkapkan Al-quran denga n istilah fitrahtrah pada Q.S. Al-Mulk
(67):3, menggunakan kata yang diartikan seimbaaggra sifat fitrah itu sendiri

adalah seimbang dan harmoni (Yusuf, 2006).

Pada Alqur'an surat Al-A'raf ayat 56 Allah telahmgerigatkan bahwa:

C‘ -

“r - s @ z - ,{,f}}a"/ - 7= P ,i’ﬂ L° 2 a..}; //
fUJ‘C’_A.A*) : Lx.a.bj U)>- a).CJ‘j L@J;L‘o/‘ lu\.’uu,a)§“ g‘jv\.nm.ﬂ_)/ Yj

\p—

Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka beesydah (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan takat (tidak
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sggummnya rahmat

Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuaik (®s. Al-
A'raf/7: 56).



Kata-kata ba’'da ishlahiha” pada ayat di atas dengan jelas menunjukkan
adanya hukum keseimbangaugilibrium) dalam tatanan lingkungan hidup yang
harus diusahakan agar tetap terpelihara kelestgm@afiKhalid, 2006). Salah satu
rahmat yang diturunkan oleh Allah SWT adalah bakdedofit untuk membantu
menjaga keseimbangan di alam. Hal ini dikarenakaiof menempati relung
ekologi yang sama dengan hama, hal ini menyebatdéadinya kontak antara
hama dan endofit semakin dekat sehingga endofiitddigunakan sebagai agen
pengendalian secara biologi (Athman, 2006).

Beberapa tahun terakhir ini penggalian sumber daykrobia yang
terdapat di dalam jaringan tanaman mulai banyakdaest perhatian. Mikrobia
tersebut mulai dipelajari untuk berbagai tujuanlafediketahui pula bahwa
hubungan antara mikrobia endofitik dengan tanan@alah karena kontribusi
senyawa kimia yang dihasilkan oleh mikrobia yangmitiki berbagai jenis
bioaktif (Melliawati, 2006).

Pemanfaatan bakteri endofit sebagai antibakteri datijamur pada
tanamammerupakan pengendalian yang tidak menimbulkan eégjatif terhadap
kehidupan manusia dan lingkungan. Compant dkk, 3pGfalam Firmansah
(2008), melaporkan bahwa bakteri endofit telah tdikei mempunyai
kemampuan dalam meningkatkan ketahanan tanamaradsrh penyakit.
Ketahanan tanaman terhadap penyakit didefinisildragai suatu karakter yang
memungkinkan tanaman terhindar, mempunyai dayantates daya sembuh dari

serangan penyakit dalam kondisi yang akan menyelmak&rusakan lebih besar



pada tanaman oleh patogen (Hammerschmidt dan 2800, dalanfirmansyah,
2008).

Manfaat bakteri endofit juga dijelaskan oleh Arwiya (1997) dalam
Djatmiko (2007) yang menyimpulkan bahwa bakteri dafitd kelompok
“Pseudomonaspp. darBacillus spp. mempunyai kemampuan yang baik dalam
menekan pertumbuhan janRalstonia solanacearusecaran vitro”.

Bakteri endofit didefinisikan sebagai bakteri yamdup dalam jaringan
tanaman, tanpa menyebabkan kerugian bagi tanansary.irHubungan antara
tanaman dan bakteri endofit merupakan interaksarsetertutup, hubungan ini
berjalan dengan tanaman menyediakan nutrien bddefandofit dan bakteri
endofit meningkatkan pertumbuhan dan kesehatam@mgHallmann, 1999).

Banyak endofit mampu menghasilkan senyawa bioaktifituk
menghambat pertumbuhan organisme lain. Pada bebkesps, mereka mampu
mensintesis senyawa alami yang diproduksi olehntanmasebagai alat pertahanan
(Strobel dan Strobel, 2007). Chandrashekhara dRK7AR menyatakan bahwa
bakteri endofit dari beberapa genera sep&seudomonas, Bacilluglan
Azospirillum  dilaporkan mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman
menguraikan dinding sel patogen, dan menghambairpbuhan patogen dengan
menghasilkan senyawa antimikroba sepegiilerophores Siderofor adalah
senyawa organik selain antibiotik yang dapat bempelalam pengendalian hayati
penyakit tumbuhan (Fravel 1988 dal&tasanudin, 2003).

Menurut Saikkonen dkk, (1998) dalaArnold dkk, (2003), keuntungan

dengan adanya endofit pada tanaman inang adalahingkaemya toleransi



terhadap logam berat, meningkatkan ketahanan taph&dkeringan, menekan
serangan hama dan meningkatkan resistensi sisterhidap patogen.
Peningkatan ketahanan menggunakan bakteri endaiita ptanaman
terhadap serangan patogen dapat menjadi altepstgendalian patogen. Untuk
mengetahui potensi bakteri endofit dalam memproteksaman dari serangan
penyakit yang disebabkan oleh bakteri dan jamurkamdilakukan penelitian
dengan Judul “Potensi Bakteri Endofit sebagai Pamdiat Pertumbuhan Bakteri
(R. solanacearumdan JamurRusariumsp. danP. infesta) Penyebab Penyakit

Layu pada Tanaman”.

1.2Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah bakteri endofit dapat menghambat pertumbuederi Ralstonia
solanacearurf
2. Apakah bakteri endofit dapat menghambat pertumbydo@anr Fusariumsp.

danPhytopthora infestar®s

1.3 Tujuan
Tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kemampuan bakteri endofit dalamnghambat
pertumbuhan bakteRalstonia solanacearum
2. Untuk mengetahui kemampuan bakteri endofit dalamnghambat

pertumbuhan jamufusariumsp. darPhytopthora infestans



1.4Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah:
Bagi pengembangan ilmu biologi, dapat memberikanbsingan berupa data
tentang pengaruh bakteri endofit terhadap pertuauhikroba patogen.
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah asaw sekaligus
bermanfaat bagi pengembangan mikrobiologi pada waubakteriologi dan
mikologi pada khususnya.
Dapat dijadikan sumber informasi bagi penelitianlag@tnya untuk

mengembangkan bakteri endofit sebagai agen penigeatizgen tanaman.

1.5Batasan Masalah

Penelitian ini diharapkan dapat mengena pada sasden tidak

menyimpang dari permasalahan yang dibahas, kanemeilu diberikan batasan-

batasan masalah yang meliputi:

1.

Isolat bakteri endofit yang digunakan diperolehi dareksi laboratorium
mikrobiologi UIN Maliki Malang. Isolat bakteri enflb yang digunakan
terdiri dari: Bacillus mycoides, Pseudomonas pseudomaliei Klebsiella

0zaenae.

. Zona penghambatan adalah diameter daerah dimaalaaah pertumbuhan

koloni di sekitar kertas cakram yang ditandai dengadanya zona

bening/hambat.



